PENGARUH MODEL THINKING ALOUD PAIR PROBLEM
SOLVING (TAPPS) MENGGUNAKAN MEDIA TELEGRAM
TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA
MATERI IMPULS DAN MOMENTUM
KELAS X SMA

(Skripsi)

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-
syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) dalam
IImu Pendidikan Fisika

Wy

Oleh:

DEVI VIOLETA
NPM: 1811090191

Jurusan: Pendidikan Fisika

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGRI
RADEN INTAN LAMPUNG
1443 H/2022 M



PENGARUH MODEL THINKING ALOUD PAIR PROBLEM
SOLVING (TAPPS) MENGGUNAKAN MEDIA TELEGRAM
TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA
MATERI IMPULS DAN MOMENTUM
KELAS X SMA

(Skripsi)

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-
syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) dalam
IImu Pendidikan Fisika

Oleh:

DEVI VIOLETA
NPM: 1811090191

Jurusan: Pendidikan Fisika

Pembimbing' |l :Dr. Hj: Eti Hadiati, M.Pd.
Pembimbing Il : Sodikin, M. Pd.

<oy

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGRI
RADEN INTAN LAMPUNG
1443 H/2022 M



ABSTRAK

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran TAPPS
(Thinking Aloud Pair Problem Solving) pada pokok bahasan
Momentum dan Impuls kelas X bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran TAPPS terhadap Hasil Belajar
peserta didik.

Jenis penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini
adalah quasy eksperiment dengan desain penelitian nonequivalent
control group design. Populasi pada penelitian berjumlah 146 peserta
didik kelas X SMAN 3 Bandar Lampung. Sampel penelitian terdiri
dari dua kelas yaitu kelas X IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan X
IPA 3 sebagai kelas kontrol yang dipilih dengan teknik random
sampling. Instrumen pengumpulan data berupa tes uraian yang
berjumlah 10 butir soal.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran TAPPS terhadap Hasil
Belajar peserta didik. Dengan hasil perhitungan uji hipotesis dan
data analisis yang diperoleh pada hasil belajar menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,00 yang berarti signifikansi < 0,05 sehingga H;
diterima. Hasil uji hipotesis tersebut menunjukkan 'bahwasrhasil
belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan  model
pembelajaran. TAPPS £(Thinking ““Aloud Pair Problem Solving)
terdapat perbedaan. Melihat hasil rata-rata posttest dan_hasil belajar
peserta didik—kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas
kontrol yaitu dengan.nilai rata-rata 77 untuk.kelas eksperimen dan 60
untuk kelas kontrol“maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem Solving)
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.

Kata kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran TAPPS (Thinking
Aloud Pair Problem Solving).
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penegasan judul ini untuk menghindari kesalah pahaman
makna yang terkandung dalam memahami judul proposal yang
penulis ajukan, maka perlu dijelaskan beberapa pengertian yang
terdapat pada judul proposal ini adalah sebagai berikut: Pengaruh
Model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
menggunakan media Telegram terhadap Hasil Belajar peserta
didik pada materi Impuls dan Momentum kelas 10 SMA.

1. Pengaruh

Pengaruh merupakan suatu reaksi yang timbul (dapat
berupa tindakan atau keadaan) dari suatu perlakuan akibat
dorongan  untuk mengubah atau membentuk suatu
keadaan kearah yang lebih baik. Maka pengaruh yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh model
pembelajaran /v Thinking®. Aloud  Pair . Problem
Solving(TAPPS):terhadap Hasil Belajar peserta didik pada
materi Impuls dan Momentum.

2. Model'Thinking Aloud Pair PreblemiSolving

Menurut kamus bahsa Indonesia Thinking Aloud adalah
berpikir keras, Pair yaitu berpasangan dan Problem
Solving yaitu pemecahan atau penyelesaian masalah.
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) yaitu
artinya sebagai teknik berpikir keras secara berpasangan
dalam penyelesaian masalah merupakan salah satu model
pembelajaran yang bisa membuat kondisi belajar aktif
kepada peserta didik. Saat peserta didik memecahkan
suatu permasalahan, peserta didik bisa langsung
menyampaikan pemikirannya dengan temannya. Dengan
model ini mendidik peserta didik untuk menjadi problem
solver yang baik, sehingga model TAPPS memberikan
1



tantangan bagi peserta didik untuk belajar dan berpikir
sendiri.

3. Aplikasi Telegram
Telegram adalah sebuah aplikasi layanan pengirim pesan
instan multiplatform berbasis awan yang bersifat gratis
dan nirlaba. Klien Telegram tersedia untuk perangkat
telepon seluler dan sistem perangkat komputer. Para
pengguna dapat mengirim pesan dan bertukar foto, video,
stiker, audio, dan tipe berkas lainnya.

4. Hasil Belajar
Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang
dapat dilakukan siswa yang sebelumnya tidak dapat
mereka lakukan sebagai cerminan dari kompetensi siswa.
Hasil belajar adalah pola- pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian,  sikap-sikap,  apresiasi, dan
keterampilan, sebagai hasil interaksi dalam pembelajaran.

B." Latar.Belakang

Setiap manusia /£ membutuhkan. pendidikan  sebagai
kelangsungan kehidupan. Pendidikan tidak selalu _diperoleh
melalui sekolah formal melainkan dapat pula diperolen melalui
pengalaman hidup."»Seiring = dengan..pérkembangan zaman
pendidikan mengalami “perubahan ‘yang signifikan sehingga
manusia dapat mempunyai kemampuan yang mumpuni serta
kepribadian yang berkualitas untuk menghasilkan sumber daya
manusia yang berilmu dan berakhlak mulia.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. ' Kesuksesan suatu

! B. Bahtiar, A. Sukmawati, and T. Setiawan, ‘Developing Assessment of
Higher Order Thinking Skills in Physics Learning Based on Local Wisdom’, Journal
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negara dapat dipengaruhi oleh pendidikan warga negaranya.
Dengan pendidikan manusia diharapkan menjadi manusia yang
lebih baik dalam segala aspek kehidupan serta mampu
berkembang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Al-Alag/96 : 1-5

2
’) £.7

22l 2o AT AN Sl T3

ﬁ}}\f«iﬂu* Yl,»ls

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah, dan Tuhanmu-lah yang Maha pemurah, Yang
mengajar (manusia) dengan perantara kalam, Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.(Q.S Al-Alag/96 :
1-5)

Ayat Al ~Qur’an tersebut menjelaskan bahwa manusia
dilahirkan ke dunia dengan keadaan tidak mengetahui segala
sesuatu bahkan membutuhkan bantuan orang lain. Untuk itu
manusia harus memiliki usaha dalam memperbaiki kehidupannya,
salah satunya dengan menggali potensi diri dan kemampuannya.
Pendidikan adalah usaha untuk menyiapkan manusia melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan yang diharapkan
berguna bagi peranannya di masa yang akan datang.” Pendidikan
biasanya berkaitan erat dengan pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran adalah proses dalam pendidikan yang
di dalamnya terdapat interaksi antara peserta didik dan pendidik

of Physics: Conference Series, 1567.4 (2020) <https://doi.org/10.1088/1742-
6596/1567/4/042045>.

? Elma Agustiana, Fredi ganda Putra, and Farida, “ pengaruh Auditory,
Intellectually, Repetition (AIR) Dengan pendekatan Lesson Study Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” Desimal: Jurnal Matematika, 2018.



dengan tujuan menjadikan peserta didik mempunyai kepribadian
yang baik dan dapat mengembangkan pengetahuan serta berperan
aktif dalam setiap pembelajaran. ® Pembelajaran pada hakikatnya
merupakan usaha sadar dari seorang guru dalam rangka
membelajarkan peserta didiknya untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.*

Seorang pendidik dikatakan profesional ketika dapat
menguasai dan memahami model pembelajaran pada materi
pembelajaran yang akan disampaikan ke peserta didik.
Berdasarkan riset pra peneltian di SMAN 3 Bandar Lampung
ditemukan beberapa masalah dalam proses pembelajaran vyaitu,
kegiatan belajar mengajar yang kurang kondusif dan efektif dalam
proses pembelajaran Terlebih pada saat ini berbagai permasalahan
muncul di awal perubahan akibat pandemi ini dimulai dari
kesiapan penyelenggaraan pendidik sampai permasalahan di
lapangan yang terjadi seperti kendala akses peserta didik dalam
proses. pembelajaran secara daring dengan terbatasnya
infrastruktur 'yang ada. Dengan perkembangan teknologi yang
tidak terbatas pada revolusi industry 4.0 saat ini. Pembelajaran
online. secara efektif untuk.melaksanakan proses pembelajaran
meskipun pendidik dan “peserta 'didik. berada ditempat yang
berbeda. mampu-. menyelesaikan permasalahan keterlambatan
peserta didik untuk -memperoleh ilmu: pengetahuan. Dengan
pelaksanaan pembelajaran dari rumah seeara daring, guru dituntut
untuk lebih inovatif ““dalam menyusun langkah-langkah
pembelajaran. Perubahan cara mengajar ini tentunya membuat
guru dan siswa beradaptasi dari pembelajaran secara tatap muka di
kelas menjadi pembelajaran daring®.

Hasil wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 26
November 2021 peneliti dengan guru fisika bapak Zainal Abidin,

® Febri Arianto and Sri Subanti, ‘Eksperimentasi Model Pembelajaran
Tapps Dan’, 4.9 (2016), 766—77.

* Arfani Manda Tama, achi Rinaldi, and Siska Andriani, “ Pemahaman
Konsep Peserta Didik dengan menggunakan Graded Response Models (GRM),”
Desimal:  Jurnal Matematika 1, no. 1 (January 29, 2018): 91,
https://doi.org/10.24042/djm.v1il.2014.

® Luh Devi Herliandry, “Pembelajaraan Pada Massa Pandemi Covid-
197(2020).h. 8<http;//journal.unj.ac.id/unj/index.php/jtp.
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S.Pd di SMAN 3 Bandar Lampung menyatakan bahwa kegiatan
belajar mengajar yang kurang efektif dalam menggunakan model
pembelajaran dan aplikasi yang digunakan kurang kondusif dalam
proses pembelajaran secara daring. Sehingga masih kurangnya
hasil belajar peserta didik. Sebelum dilakukan penelitian, terlebih
dahulu peneliti melakukan pra-penelitian guna mengetahui hasil
belajar peserta didik pada materi Impuls dan Momentum yang
dilakukan di SMAN 3 Bandar Lampung kelas X IPA semester
ganjil, maka diperoleh hasil®:

Tabel 1.1 Data Hasil Nilai Ulangan Harian Fisika Kelas X IPA
SMAN 3 Bandar Lampung

Kelas Nilai Tes Peserta Didik Jumlah

<70 S Peserta

= Didik

XIPA1 11 25 36
X IPA 2 9 27 36
XIPA3 6 30 36
XIPA 4 4 32 36
X IPAS 13 23 36
X IPA 6 8 28 36
Jumlah 51 165 216

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukan bahwa hasil pra
penelitian menggunakan nilai ulangan harian dan nilai ujian fisika
kelas X IPA SMAN 3 Bandar Lampung sudah cukup baik karna
sudah lumayan banyak peserta didik yang mendapatkan nilai diatas
KKM tetapi masih ada pula peserta didik yang mendapatkan nilai
dibawah KKM yang ada di sekolahan. Kurikulum yang digunakan

® Observasi di SMAN 3 Bandar Lampung, 26 November 2021.



sekolah adalah kurikulum 2013 revisi dengan nilai KKM 70.
Peserta didik kelas X IPA yang berjumlah 216 orang, peserta didik
yang mendapatkan nilai diatas 70 berjumlah 165 orang, sedangkan
peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah 70 berjumlah 51
orang.

Hal ini menunjukan sudah cukup maksimal proses
pembelajaran tetapi masih banyak juga peserta didik yang kuarang
maksimal dalam proses pembelajaran, ditunjukkan dengan
penyelesaian soal essay Yyang telah dikerjakan oleh peserta didik
terutama dalam menganalisis bentuk soal essay tidak mencapai
hasil belajar secara matematis masih rendah, sehingga masih perlu
diasah dan ditingkatkan dalam proses pembelajaran guna
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Tugas utama guru dalam pembelajaran abad 21 adalah
sebagai fasilitator yang dituntut untuk bisa mempersiapkan bahan
pembelajaran dengan baik yang sesuai dengan tuntutan abad 21
yaitu pembelajaran berbasis TIK ’. Dengan penggunaan teknologi
peserta didik dapat dengan mudah mengakses informasiyang
mereka dapat dari internet; olen karena itu dalam “proses
pembelajaran  harus dimasukan ‘unsur- berpikir kritis _untuk
mengeksplorasi kemampuan peserta didik tentang._materi yang
sedang dibahas guna melatih daya pikirnya _untuk lebih bisa
menguasainya.

Beberapa macam model pembelajaran koperatif yang dapat
mengatasi permasalahan dalam proses pembelajaran, diantaranya
yaitu model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS). Pembelajaran kooperatif tipe Thinking Aloud Pairs
Problem Solving (TAPPS) yang dikenalkan oleh Claparade.
TAPPS merupakan salah satu model pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah, dan juga mampu
melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran. Ide

" Ek Ajeng Rahmi Pinahayu and others, ‘Eksperimentasi TAPPS Dan GI
Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Sosial Ditinjau Dari Gaya Belajar’, SAP (Susunan
Artikel Pendidikan), 6.1 (2021), 118-25 <https://doi.org/10.30998/sap.v6i1.9901>.



dasar pembelajaran menggunakan TAPPS ini adalah bagaimana
memotivasi peserta didik dalam kelompok sehingga mereka bisa
saling membantu dan mendorong satu sama lain untuk menguasai
materi yang disajikan. Oleh sebab itu kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik diharapkan dapat tumbuh dengan
menggunakan TAPPS. 8

Terdapat banyak model pembelajaran salah satunya adalah
model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS). Peneliti menggunakan model pembelajaran Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) ° yaitu dalam proses
pembelajaran  pendidik menggunakan bantuan  perangkat
multimedia dan teknologi yaitu video atau PPT untuk bekal
pengetahuan awal siswa sebelum pembelajaran kelas berlangsung.
Pendidik dapat merekam atau meresume materi sesuai bahasa
siswa yang biasanya dijelaskan di depan kelas menjadi bentuk
video atau PPT. Video atau PPT diberikan sebelum pembelajaran
di kelas berlangsung dan video atau PPT dapat didistribusikan
dengan bantuan aplikasi Telegram. Bertujuan agar timbul rasa
simpatik pada diri siswayketika dalam pembelajaran di kelas siswa
sudah mengetahui materi.apa|yang.akan dipelajari di kelas saat itu.
Selain itu, keuntungan yang diperoleh adalah waktu pembelajaran
lebih “efesien karena pada menit awal pendidik tidak lagi
menghabiskan.waktu menjelaskan kosep.dasar terkait materi yang
akan diperlajari.

Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) akan membuat suasana pembelajaran di kelas lebih
kondusif, tidak ada tekanan didalamnya karena semua siswa
berhak mengemukakan pendapatnya, mentoleransi kesalahan-

8 Widya Nusywari and others, ‘Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika’, Jurnal Riset Pendidikan Matematika Jakarta, 4.1 (2022), 23—
33 <https://doi.org/10.21009/jrpmj.v4i1.23023>.

® Yuli Rahmawati, Hariaty Hamid, and Maharani Izzatin, ‘Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Tapps Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Ditinjau Dari Disposisi Matematis’, Mathematic Education And Aplication
Journal (META), 1.1 (2019), 73-84 <https://doi.org/10.35334/meta.v1il.846>.



kesalahan yang terjadi selama proses pembelajaran.’® menjelaskan
kosep dasar terkait materi yang akan diperlajari. ** Pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) akan membuat
suasana pembelajaran di kelas lebih kondusif, tidak ada tekanan
didalamnya karena semua siswa berhak mengemukakan
pendapatnya, mentoleransi kesalahan-kesalahan yang terjadi
selama proses pembelajaran.

Model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) ** merupakan salah satu model yang dapat mengatasi
permasalahan tersebut karena proses pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik. Model pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) merupakan model pembelajaran
pemecahan masalah yang melibatkan siswa untuk bekerja secara
tim, setiap tim terdiri dari dua orang, satu orang siswa menjadi
problem solver dan satu orang lagi menjadi listener. Jadi TAPPS
tidak hanya melihat pemahaman peserta didik melalui cara
berfikirnya dalam memecahkan masalah, tetapi juga melalui cara
mengajarkan kembali apa yang telah mereka pelajari kepada orang
lai.

Penerapan model™ pembelajaran™ Thinking Aloud _Pairs
Problem'Selving (TAPPS) ** untuk mengukur hasil belajar peserta
didik ini akan lebih"baik jika dikombinasikan dengan bantuan

10 Rully Anggraeni.” Efektivitas metode pembelajaran thinking aloud pair
Problem solving (tapps) berbantuan media audio-visual Terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik Kelas viii smp taman siswa teluk betung” (Disertasi.
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019)

N L P Kartika Wira Lestari, | Gst Nyoman Yudi Hartawan, and | Putu
Wisna Ariawan, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tapps Berbantuan
Lks Open-Ended Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas Xi Mipa’,
Jurnal Pendidikan Matematika Undiksha, 10.1 (2019), 47
<https://doi.org/10.23887/jjpm.v10i1.19911>.

2 R A Wardhani, N Ain, and H D Ayu, ‘Pengaruh Model Pembelajaran
Thinking Aloud Pair Prolem Solving (TAPPS) Terhadap Motivasi Dan Prestasi
Belajar Siswa’, Prosiding Seminar ey 2019
<http://snpfmotogpe.ulm.ac.id/proceeding/index.php/snpf/article/view/59>.

® Rina Mariyana, Sukainil Ahzan, and Baiq Azmi Sukroyanti, ‘Pengaruh
Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving Terhadap Hasil Belajar
IPA Fisika Siswa’, Lensa: Jurnal Kependidikan Fisika, 6.1 (2018), 18
<https://doi.org/10.33394/j-1kf.v6i1.931>.
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media platfrom Telegram dan penyampaian materi menggunakan
video atau PPT untuk memudahkan peserta didik dalam proses
belajar mengajar, sehingga menumbuhkan minat untuk peserta
didik. Penggunaan media dapat membantu pembelajaran lebih
menyenangkan sehingga membantu pendidik untuk menyampaikan
konsep-konsep dari materi pelajaran kepada peserta didik dalam
bentuk Video atau PPT sehingga ketika di adakannya diskusi para
peserta didik sudah memahami materi yang sudah disampaikan
melalui video dan ppt yang disediakan. Media pembelajaran
digunakan untuk sarana pembelajaran disekolah dengan tujuan
agar bisa meningkatkan mutu pendidikan. Pendidik berperan
sebagai fasilitator dalam model pembelajaran Thinking Aloud Pairs
Problem Solving (TAPPS). **

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti beranggapan
bahwa model pembelajaran Thinking Aloud Pairs Problem Solving
(TAPPS) menggunakan aplikasi Telegram pada pembelajaran
fisika efektif diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Peneliti meneliti kemampuan berfikir kritis peserta didik
serta materi Implus dansMomentum: Sehingga peneliti melakukan
penelitian. yang berjudul “PENGARUH MODEL THINKING
ALOUD PAIR PROBLEM SOLVING (TAPPS)
MENGGUNAKAN MEDIA TELEGRAM TERHADAP HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK PADA _MATERI IMPLUS DAN
MOMENTUM KELAS X SMA”.

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan pada pemaparan latar belakang yang telah ada,

identifikasi masalahnya adalah:

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran daring kurang afektif

¥ Marchamah Ulfa, ‘Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Thinking Aloud Pairs Problem Solving (Tapps) Dengan Pendekatan Saintifik Ditinjau
Dari Gaya Belajar Siswa’, Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan
Matematika, 1.2 (2018), 415-22
<http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/pspm/article/view/2417>.
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2. Aplikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran daring
kurang kondusif

3. Rendahnya Hasil Belajar peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran.

4. Nilai peserta didik masih ada yang belum mencapai KKM

Batasan masalah dalam penelitian ini, berlandaskan identifikasi

masalah adalah

1. Model pembelajaran yang akan digunakan peneliti dalam
proses pembelajaran adalah model pembelajaran Thinking
Aloud Pair Problem Solving

2. Aplikasi yang digunakan yaitu Telegram.

3. Variabel yang diteliti adalah Hasil Belajar peserta didik.

4. Penelitian ini dibatasi pada pokok bahasan Momentum dan
Impuls

Rumusan masalah

Sesuai pada latar belakang serta batasan masalah, sehingga dapat
dirumuskan: “Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran
Thinking Aloud Pair ProblemmSolving menggunakan aplikasi
Telegram terhadap Hasil'Belajar peserta didik?”

Tujuan Penelitian

Penelitian ini.«bertujuan. untuk ~mengetahui pengaruh model
pembelajaran  Thinking® Aloud “Pair Problem  Solving
menggunakan aplikasi Telegram terhadap Hasil Belajar peserta
didik.

Manfaat Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti mengaharapkan dapat
bermanfaat bagi khalayak umum yang ada pada dunia pendidikan,
diantaranya sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Peneliti berharap hasil penelitian dapat menjadikan landasan
ilmu pengetahuan khususnya pada materi fisika dan menjadi
pedoman untuk penelitian selanjutnya.
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2. Manfaat Praktis

a) Meningkatkan keaktifan peserta didik ketika proses
belajar mengajar dengan menggunakan aplikasi
Telegram dan model pembelajaran Thinking Aloud
Pair Problem Solving dan melatih hasil belajar
peserta didik.

b) Sebagai pertimbangan bagi pendidik dalam
menentukan model dan aplikasi pembelajaran yang
efektif dan kondusif dalam mengatasi kegiatan
pembelajaran.

c) Memberikan pengalaman dan bekal bagi peneliti
sebagai calon pendidik agar dapat memperbaiki
kualitas pendidikan di masa yang akan datang.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Relevan

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan dengan model

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving

menggunakan Aplikasi Telegram terhadap hasil belajar peserta
didik, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Moh Kurniawan, " Kemang
Werdhianadan Marungkil Pasaribu tahun 2019 yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa SMP
Negeri .14 Palu”,bahwa kesimpulan yang diperoleh adalah
terdapat pengaruh hasil belajar fisika antara model
pembelajaran thinking aloud pair problem solving (TAPPS)
dengan model*® pembelajaran langsung pada siswa kelas V1l
SMP Negeri 14 Palu. Hal ini ditunjukkan dengan kriteria
penerimaan Ho adalah thitung = 2,57> ttabel =1,67. Hasil uji
hipotesis ini memperlihatkan bahwa harga thitung tidak
berada di dalam daerah penerimaan Ho atau dengan kata lain

© Rully Anggraeni.” Efektivitas metode pembelajaran thinking aloud pair

Problem solving (tapps) berbantuan media audio-visual Terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik

Kelas viii smp taman siswa teluk betung” (Disertasi. Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2019)
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H1 diterima pada taraf nyata o = 0,05, secara kuantitatif untuk
kelas eksperimen lebih unggul dari kelas kontrol.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari, Hartawan, Ariawan
tahun 2019 yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Tapps Berbantuan Lks Open-Ended Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas XI Mipa”
dengan hasil penelitiannya adalah kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang dibelajarkan model
pembelajaran kooperatif tipe TAPPS berbantuan LKS open-
ended lebih tingi dari kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran
konvensional. Dengan kata lain terdapat pengaruh positif
model pembelajaran kooperatif tipe TAPPS berbantuan LKS
open-ended terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa.'®

3. Penelitian yang dilakukan oleh RULY ANGGRAENI tahun
2019 vyang berjudul “Efektivitas Metode Pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving (Tapps) Berbantuan
Media Audio-Visual Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik Kelas /Viii Smp Taman Siswa Teluk Betung”
dengan hasil penelitiannya adalah Kemampuan berpikir kritis
peserta didik- menggunakan metode Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) berbantuan_media audio visual
lebih tinggit daripada pembelajaransimenggunakan metode
ekspositori. Pembelajaran’ menggunakan metode Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan media
audio visual lebih efektif terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik SMP Taman Siswa Bandar Lampung.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni tahun 2018 yang
berjudul ~ “Perspektif Siswa Menggunakan Telegram
Messenger Sebagai Media Pembelajaran” dengan hasil
penelitiannya adalah  Penelitian ini  bertujuan  untuk

" N.LP. K. W. Lestari, I. G. N. Y. Hartawan, | P. W. Ariawan.2019.
“Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe tapps Berbantuan lks open-ended
terhadap kemampuan Pemecahan masalah siswa kelas xi mipa,” Jurnal Pendidikan
Matematika Undiksha, Volume X No 1, April 2019
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mendeskripsikan perspektif mahasiswa dalam menggunakan
Telegram messenger sebagai media pembelajaran pada
mahasiswa semester V Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau.
Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
Telegram Messenger dapat menjadi media dalam belajar
mengajar tetapi mereka sering menggunakan Telegram
Messenger dalam komunikasi media sehari-hari. Hal ini
ditunjukkan dengan persentase responden yang kurang dari
50% setuju menggunakan Telegram Messenger'’.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Loren Natasya Gunawan,
Justinus Anjarwirawan, Andreas Handojo yang berjudul
“Aplikasi Bot Telegram Untuk Media Informasi Perkuliahan
Program  Studi  Informatika-Sistem Informasi  Bisnis
Universitas Kristen Petra” dengan hasil penelitiannya adalah
Baik pengguna Telegram maupun server harus memiliki
koneksi internet Waktu penampilan dari hasil Telegram
bergantung kepada koneksi internet yang digunakan oleh user
Telegram dapat berjalan dengan baik di aplikasi desktap,
Andorid maupun; di. 10S .Server yang digunakan untuk
menampung script PHP yang digunakan untuk berkomunikasi
dengan bot Telegram minimal versi 5.5 Telegram.dan mobile
application dosen. baru bisa berjalan ketika device yang
digunakan untuksproxy server dinyalakan.

6. Penelitian yang “dilakukan oleh Gilang Citra Lenardo,
Herianto, Yuda Irawan tahun 2020 vyang berjudul
“Pemanfaatan Bot Telegram Sebagai Media Informasi
Akademik di STMIK Hang Tuah Pekanbaru” dengan hasil
penelitiannya adalah Bot Telegram Sisfo STMIK Hang Tuah
Pekanbaru telah berhasil dibuat dan berjalan dengan baik,
sehingga diharapkan dapat memudahkan mahasiswa
mendapatkan informasi akademik melalui  perangkat
smartphone. Sistem ini hanya bisa digunakan oleh mahasiswa
STMIK Hang Tuah Pekanbaru dan belum mempunyai

17 Sri Wahyuni. “Students’ perspectives on using telegram messenger as a
learning media,” ELT- Lectura: Jurnal Pendidikan, Vol 5, No1, February 2018
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administrator. Output yang diberikan oleh Bot Telegram Sisfo
STMIK Hang Tuah Pekanbaru berupa teks dan dokumen
pdf.'®

7. Penelitian yang dilakukan oleh Raden Gamal Tamrin
Kusumah tahun 2019 vyang berjudul “Peningkatan
Kemampuan Berfikir Kritis Mahasiswa Tadris IPA Melalui
Pendekatan Saintifik Pada Mata kuliah IPA Terpadu” dengan
hasil penelitiannya adalah Penerapan pendekatan saintifik
dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berfikir
kritis mahasiswa Tadris IPA Pendekatan saintifik dalam
meningkatkan kemampuan berfikir kritis mahasiswa Tadris
IPA dalam pembelajaran di matakuliah IPA Terpadu dalam
Pembelajaran  Efektifitas  hasil  perkuliahan  dengan
menggunakan pendekatan saintifik untuk meningkatkan
kemapuan berfikir kritis mahasiswa pada mata kuliah IPA
Terpadu dalam Pembelajaran.

8. Penelitian yang dilakukan oleh Yohana Wuri Satwika,
Hermien Laksmiwati, Riza Noviana Khoirunnisa tahun 2018
yang berjudul “Penerapan Model Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan/Kemampuan Berfikir Kritis Mahasiswa”
dengan hasil penelitiannya "adalah perkuliahan dengan
menggunakan model PBL mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Psikologi Sosial
Jurusan PsikologinFakultas - llmu.Pendidikan Universitas
Negeri Surabaya. Hal"ini dapat dilihat dari hasil rata — rata
prosentase kemampuan berpikir Kkritis yang diobservasi pada
siklus | sampai dengan siklus Il yang mengalami peningkatan
hingga mencapai indikator keberhasilan. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat dikemukakan saran bahwa perlu kiranya
mencoba menggunakan model pembelajaran lainnya seperti
problem posing maupun problem solving dan dalam
pelaksanaan model PBL guna meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa hendaknya mempertimbangkan

'8 Gilang Citra Lenardo, S S.dkk. “Pemanfaatan Bot Telegram Sebagai
Media Informasi Akademik di STMIK Hang Tuah Pekanbaru”. Jurnal Teknologi
Informasi dan Multimedia Vol. 1, No. 4, Februari 2020
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kesesuaian materi, karena dibutuhkan waktu yang relative
panjang.

Penelitian yang dilakukan oleh Rina Endriani, Agus
Sundaryono, Rina Elvia yang berjudul “Pengembangan media
pembelajaran kimia menggunakan video untuk mengukur
kemampuan berfikir kritis siswa” dengan hasil penelitiannya
adalah Hasil pengukuran kemampuan berfikir Kkritis siswa
pada pembelajaran kimia menggunakan video menunjukkan
bahwa 13,3 % siswa kurang kritis, 60 % siswa cukup kritis, 20
% siswa kritis dan 6,67 % siswa sangat kritis.

Penelitian yang dilakukan oleh Nimas Ayu Mustikawati,
Susanto, Nurcholif Diah Sri Lestari yang berjudul “Penerapan
Pembelajaran Kooperatif dengan Metode Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) untuk Meningkatkan Aktivitas dan
Hasil Belajar Siswa Pada Sub Pokok Bahasan Operasi
Himpunan di Kelas VII B SMPN 11 Jember Tahun Ajaran
2014/2015” dengan hasil penelitiannya adalah Penerapan
pembelajaran kooperatif dengan metode TAPPS pada sub
pokok bahasan Operasi Himpunan dapat berjalan dengan
lancar. Pada siklusy. I, paktivitas guru secara keseluruhan
mencapai persentase'sebesar 89,38% termasuk dalam kategori
sangat aktif. Pada siklus Il, aktivitas guru secara keseluruhan
mencapai persentase sebesar 95;45% dan termasuk dalam
kategori«'sangat..aktif. Terjadi peningkatan aktivitas guru
secara keseluruhan‘yaitu sebesar'6,07%. Terdapat peningkatan
aktivitas siswa, setelah dilaksanakan penerapan pembelajaran
kooperatif dengan metode TAPPS. Pada siklus | aktivitas
mencapai 70,90% dan pada siklus Il mencapai 81,65%.
Terdapat peningkatan hasil belajar siswa, setelah dilaksanakan
penerapan pembelajaran kooperatif dengan metode TAPPS.
Pada siklus I hasil belajar mencapai 70,27% dan pada siklus 11
mencapai 78,37%.






BAB II

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Teori Yang Digunakan
1. Hakikat Pembelajaran Fisika

Fisika adalah ilmu pengetahuan yang sangat
mendasar, karena berhubungan dengan perilaku dan struktur
benda, dan merupakan salah satu mata pelajaran dalam
rumpun sains yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan
kita, dimana fisika merupakan disiplin ilmu yang mampu
mempelajari gejala alam dan dapat menerangkan bagaimana
gejala tersebut terjadi. Gejala atau kejadian yang terjadi
dalam fisika yakni mulai dari bersifat real (terlihat secara
nyata) hingga yang bersifat abstrak atau bahkan ada juga
yang hanya berbentuk teori yang pembahasannya
melibatkan kemampuan imajinasi (penggambaran). Hal
tersebut, ternyata membuat fisika tidak cukup jika dipelajari
hanya dengan membaca, membayangkan dan menghafal'saja
tetapi juga harus diy sertai’ observasi maupun observasi di
laboratorium.

Pembelajaran fisika adalah -pembelajaran tentang
gejala-gejala alam. langit dan bumi. Fisika menjelaskan
berbagat gejala fisis fenomena yang terjadi di alam baik
secara teori dan perhitungan, dengan tujuan untuk mencapai
keteraturan dalam pengamatan manusia . Pembelajaran
fisika tidak hanya di nilai dapat mengusai dan
mendefinisikan konsep akan tetapi fisika juga dapat
membantu mengembangkan kemampuan berfikir, dengan
demikian  pembelajaran  fisika  merupakan  proses
pembelajaran yang saling berkaitan artinya peserta didik
dapat menguasai konsep dan hukum-hukum fisika serta
dapat mengembangkan kemampuan berfikir melalui proses
pembelajaran

Hakikat fisika sebagai bagian dari sains memiliki tiga
aspek yaitu aspek pengetahuan, aspek proses dan aspek

17
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sikap. Artinya, fisika tidak hanya berfikir fakta, prinsip,
hukum dan teori, tetapi juga berisi keterampilan proses
ilmiah dan cara atau jalan fikir kreatif dalam melakukan
proses ilmiah untuk menghasilkan suatu produk ilmiah.

2. Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
a. Pengertian model Thinking Aloud Pair Problem
Solving™®
Menurut kamus bahasa Indonesia Thinking Aloud
adalah berpikir keras, Pair yaitu berpasangan dan Problem
Solving yaitu pemecahan atau penyelesaian masalah.
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) yaitu
artinya sebagai teknik berpikir keras secara berpasangan
dalam penyelesaian masalah merupakan salah satu model
pembelajaran yang bisa membuat kondisi belajar aktif
kepada peserta didik. Saat peserta didik memecahkan
suatu permasalahan, peserta didik bisa langsung
menyampaikan pemikirannya dengan temannya. Dengan
model ini mendidik peserta didik untuk menjadi problem
solver yang baik; sehinggasmetode TAPPS memberikan
tantangan bagi jpeserta ‘didik untuk belajar dan berpikir
sendiri. 2
Pengertian- TAPPS (James.E.Stice,2011:4)*! Dalam
Bahasa«ndonesia. Think Aloud artinya berfikir keras, pair
artinya berpasangan = dan ‘problem solving artinya
pemecahan atau penyelesaian masalah. Jadi thinking
aloud pair problem solving dapat diartikan sebagai teknik

8 Rully Anggraeni. ” Efektivitas metode pembelajaran thinking aloud pair

Problem solving (tapps) berbantuan media audio-visual Terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik

Kelas viii smp taman siswa teluk betung” (Disertasi. Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2019)

» Ruly Anggraeni, Siska Andriani, and Yahya AD, ‘Effect of Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Method with Audio Visual Media for Students’
Critical Thinking Ability’, International Journal of Trends in Mathematics Education
Research, 2.1 (2019), 31 <https://doi.org/10.33122/ijtmer.v2i1.58>.

Z'Marni Hartati dkk, 2020. “Seri Manual Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
di SMA”. Jakarta.
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berfikir keras secara berpasangan dalam penyelesaian
masalah, yang merupakan salah satu model pembelajaran
yang dapat diciptakan kondisi belajar aktif kepada peserta
didik untuk mencari tahu sumber-sumber pengetahuan
yang relevan. Sehingga model TAPPS memberikan
tantangan kepada peserta didik untuk belajar dan berfikir
sendiri.?

Pada model TAPPS, peserta didik di kelas dibagi
menjadi beberapa tim, setiap tim terdiri dari dua orang.
Satu orang peserta didik menjadi problem solver (PS) dan
yang satu orang lagi menjadi listener (L), menggambarkan
pasangan yang bekerja sama sebagai problem solver dan
listener untuk memecahkan suatu permasalahan dan
setelah tugas masing-masing selesai mereka bertukar
peran. Model pembelajaran TAPPS sangat mengutamakan
proses penyelesaian yang berguna untuk menyelesaikan
masalah fisika berupa tulisan beserta penjelasannya. PS
akan terus berusaha agar L mengerti dengan proses yang
dipilihnya, sementara L sebagai pendorong PS agar
berpikir dan/ ‘menggambarkan bagian-bagian — dalam
menyelesaikan ‘masalah tersebut. Selain itu L juga bisa
memberikan saran dan mengajukan pertanyaanklarifikasi
tetapi L tetap harus _menahan diri agar tidak
menyampaikan saran - yangsdimilikinya pada proses
penyelesaian masalah.

Uraian diatas bisa disimpulkan model TAPPS adalah
model®
pembelajaran yang menuntut pserta didik untuk
berkelompok dan dalam satu kelompok tersebut peserta
didik akan berperan sebagai problem solver dan listener

Zgatgas GLS Ditjen Dikdasmen, 2019. “Panduan Gerakan Literasi
Sekolah di SMA”. Jakarta.

Z Rully Anggraeni.” Efektivitas metode pembelajaran thinking aloud pair

Problem solving (tapps) berbantuan media audio-visual Terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik

Kelas viii smp taman siswa teluk betung” (Disertasi. Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2019)
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untuk menyelesaikan masalah. Selain itu, rincian tugas
problem solver dan listener pada pembelajaran TAPPS
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Tugas seorang problem solver (PS)

a)

b)

c)

d)

Membaca soal listener untuk mengetahui
permasalahan yang akan dipecahkan.
Menyelesaikan soal dengan cara sendiri.
Problem solver mengemukakan semua
pendapat serta gagasannya, mengemukakan
semua langkah yang dilakukan untuk
menyelesaikanmasalah yang diambil agar
listener  mengerti  penyelesaian  yang
dilakukan problem solver.

Problem solver harus lebih berani dalam
mengemukakan segala hasil pemikiran nya.
Terus  mencoba  menyelesaikan masalah
sekalipun  problem 'solver menganggap
masalah tersebut sulit.

2) Tugas seorang listener (lz) sebagai berikut:

a)

b)

d)

e)

Menentukan problem solver tetap berbicara,
tetapi tidak menyela pada saat problem solver
sedang berpikir.

Memastika bahwa._tidak ada.yang salah dan
tidak“ada yang terlewatkan setiap langkah-
langkah dari solusi permasalahan yang
diungkapkan problem solver.

Membantu problem solver untk lebiht eliti
dalam mengungkapkan solusi
permasalahannya.

Memahami setiap bagian yng dipilih problem
solver bila tidak mengerti, maka bertanyalah
kepada problem solver.

Tidak boleh membiarkan problem solver
melanjutkan jika terjadi kesalahan pada
problem solver. Disini tugas listener
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menghindari untuk langsung mengoreksi,
tetapi memberikan pertanyaan menuntut yang
mengarah kejawaban yang benar.

b. Langkah- Langkah Pelaksanaan Model Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
Adapun Langkah-langkah dalam pelaksanaan model
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) adalah
sebagai berikut:**

a) Peserta didik dibagi perkelompok.

b) Tiap kelompok terdiri dari dua atau empat orang
peserta didik.

c) Peserta didik duduk berpasangan dan saling
berhadapan.

d) Setiap anggota kelompok wajib menentukan
siapa yang duluan menjadi problem solver dan
siapa yang menjadi listener.

e) Selanjutnya, guru memberikan soal kepada
setiap kelompok. yang berperan sebagai
problem. salversharus membacakan soal dengan
jelas kepadallstener.

f) _Setelah itu, problem solver mengemukakan
pendapatnya mengenai_soal tersebut, problem
solver juga .menjelaskan langkah yang akan
dipilih.

g) Kemudian problem solver mengutarakan hasil
pemikirannya.

h) Tugas listener mendengarkan apa saja yang
disampaikan oleh  problem solver dan
memahami setiap langkah, jawaban, dan analisa
yang diberikan.

# N.LP. K. W. Lestari, I. G. N. Y. Hartawan, | P. W. Ariawan.2019.
“Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe tapps Berbantuan lks open-ended
terhadap kemampuan Pemecahan masalah siswa kelas xi mipa,” Jurnal Pendidikan
Matematika Undiksha, Volume X No 1, April 2019
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i)

)

K)

Dilarang menambahkan jawaban problem solver
bagi listener karena listener hanya berhak
memberitahukan bila terjadi kesalahan dalam
analisa problem solver.

Jika suatu soal atau masalah telah diselesaikan
olen problem solver maka mereka segera
bertukar tugas, problem solver menjadi listener
dan listener menjadi problem solver.

Setelah mereka bertukar tugas kemudian guru
memberikan  masalah  baru yang perlu
diselesaikan oleh problem solver yang baru. Hal
ini dilakukan agar setiap peserta didik
mempunyai kesempatan untuk memberikan
hasil analisa dan menjadi pendengar.

Penerapan strategi Think Aloud saat
membaca teks dapat mengikuti tahap
membaca/belajar teks sesuai dengan skema
berikut.?®

% gatgas GLS
Sekolah di SMA”. Jakarta.

Ditjen Dikdasmen, 2019. “Panduan Gerakan Literasi
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Mengidentifikasi

tujuan membaca
Sebelum _— L

Membaca/Belajar

Membuat Prediksi

Sesudah
Membaca/ Belajar

—
Membuat “ringkasan”

Mengevaluasi teks

Gambar 2.1 Skema Strategi Literasi dalam Kegiatan

Pembelajaran Memilih, mengombinasikan, dan/atau
menghasilkan teksmultimoda untuk
mengomunikasikan konsep tertentu
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c. Hubungan Teori Thinking Aloud Pair Problem

Solving Terhadap Hasil Belajar

Menurut Cucu Suhana (2018) merupakan cara-cara
yang dipilih untuk menyampaikan materi pelajaran
dalam lingkungan pembelajaran tertentu meliputi sikap,
lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat memberikan
pengalaman belajar pada siswa.?®

Tahapan-tahapan pembelajaran terdapat perbedaan
penggunaan taksonomi bloom di kelas pada Thinking
Aloud Pair Problem Solving

f

Comprehen
sion

[ Knowledge

Eval Synthesis 1 Analysis Application

g L L .

Gambar 2.2. Taksonomi Bloom dalam Thinking Aloud
Pair Problem Solving

Tiga level pertama.(térbawah) merupakan Lower Order
Thinking Skills, sedangkan tiga level berikutnya Higher
Order Thinking Skill. Namun demikian level ini bukan
berarti bahwa lower level tidak penting. Justru lower
orderithinkingsskill ini harus.dilalui'dulu untuk naik ke
tingkat berikutnya.  Skema™'ini hanya menunjukkan
bahwa semakin tinggi semakin sulit kemampuan
berpikir yang dilakukan oleh peserta didik.

d. Kelebihan Dan Kelemahan Model Thinking Aloud
Pair Problem Solving (TAPPS)

Menurut Elizabeth mengatakan bahwa model

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)

mampu meningkatkan kemampuan analisis dengan

membantu peserta didik untuk bisa mengutarakan

?® Cucu suhana. 2018 “Konsep Strategi Pembelajaran”. Bandung

:PT.Refika aditama.
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gagasan, berlatih konsep, memahami urutan langkah-
langkah ~ yang  mendasari ~ pemikiran  untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan dan mampu
mengidentifikasi kesalahan dalam penalaran orang
lain. Kyungmoon Jeon juga mengatakan bahwa model
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) lebih
efektif untuk mengembangkan kemampuan peserta
didik dalam memecahkan masalah, apalagi dalam
mengingat kembali konsep-konsep yang terkait dalam
menyelesaikan soal fisika. Sejalan dengan pendapat di
atas, Caruso dan Tudge mengungkapkan bahwa model
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) adalah
model yang efektif dan efesien dalam membangun
kemampuan menjelaskan analisis peserta didik sebab
model ini melibatkan pertukaran pemikiran antar
peserta didik hingga dapat membantu mereka
meningkatkan pembelajaran dalam memahami konsep
dengan pemahaman yang lebih baik.

Berdasarkan  penjelasan  diatas, _dapat
disimpulkan ' bahwa .terdapat beberapa keunggulan
dalam pembelajaran dengan menggunakan model:*’

1. Mengembangkan kemampuan peserta.didik dalam
memecahkan suatu masalah.
Meningkatkan pemahaman konsep.
Meningkatkan keahlian mendengarkan aktif.
Meningkatkan keahlian berkmunikasi.
Membangun rasa percaya diri dalam memecahkan
masalah.

Melalui model Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) peserta didik dapat belajar untuk
bertanggung jawab dalam kegiatan belajar, tidak
sekedar menjadi penerima informasi yang pasif,

SANE Il

7 Rully Anggraeni.” Efektivitas metode pembelajaran thinking aloud pair

Problem solving (tapps) berbantuan media audio-visual Terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik

Kelas viii smp taman siswa teluk betung” (Disertasi. Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2019)
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namun harus mampu bergerak aktif untuk terampil
bertanya dan mengemukakan pendapat, menemukan
informasi yang relevan dari segala sumber yang
tersembunyi, mencari berbagai cara alternative
untuk mendapatkan solusi, dan menentukan cara
yang paling efektif agar dapat menyelesaikan
masalah, sehingga dari hal-hal tersebut terlihat jelas
aktivitas yang dilakukan peserta didik dalam
memecahkan masalah yang dihadapi ketika proses
pembelajaran berlangsung. Sedangkan kekurangan
model Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) untuk beberapa peserta didik akan
mengalami kesulitan untuk menjelaskan terutama
peserta didik yang sulit berbicara atau bisa
dikatakan diam, dan model pembelajaran ini
memerlukan  waktu yang cukup banyak, dan
mengubah cara belajar seseorang dari kebiasaan
belajar dengan banyak mendengarkan dan menerima
informasi menjadi berfikir memecahkan
permasalahan.

3. Pengertian Aplikasi Telegram
a. Definisi Aplikasi Telegram

Telegram adalah®® sebuah aplikasi, user untuk
mengirim pesan” dengan cepat dan aman, selain itu
Telegram sangat ringan, mudah dan gratis. Telegram
dapat digunakan pada smartphone, tablet dan bahkan
komputer. Telegram untuk platform iOS diluncurkan
pada tanggal 14 Agustus 2013. Sedangkan versi alfa
untuk platform Android secara resmi diluncurkan pada
tanggal 20 Oktober 2013. Untuk iOS dapat berjalan
pada versi iOS 6 dan ke atasnya, Android berjalan pada
versi Android 4.1 dan ke atasnya, dan Windows Phone.

%8 sri Wahyuni. “Students’ perspectives on using telegram messenger as a
learning media,” ELT- Lectura: Jurnal Pendidikan, Vol 5, No1, February 2018



27

Selain pada smartphone, Telegram juga dapat
menggunakan versi Web Telegram atau dengan
memasang aplikasi Telegram Desktop untuk sistem
operasi Windows, OSX, dan Linux. Telegram dapat
mengirim pesan teks, foto, video dan dokumen dalam
jenis apapun (doc, zip, mp3, dan lain sebagainya), serta
dapat membuat sebuah grup sampai dengan 20.000
orang anggota atau channel untuk mengirimkan pesan
broadcast yang tidak terbatas. Selain itu, Selain
keunggulan-keunggulan di atas, salah satu keunggulan
telegram yang lainnya adalah fasilitas Bot Telegram.
Bot Telegram merupakan akun khusus yang tidak
memerlukan nomor telepon tambahan untuk didaftarkan
ke Server Telegram. Akun ini berfungsi sebagai
antarmuka antara kode program dengan server
Telegram. Telegram mendukung adanya bot ini. Dengan
adanya bot ini dapat memudahkan pengguna dalam
chatting.

b. Cara Menggunakan Aplikasi Telegram
1) Cara Menggunakan Telegram di iQOS dan
Android
Install aplikasi Telegram. Buka App
Sieic atau Google Riardansmencari Telegram.
Cari“aplikasi dengan logo pesawat kertas dan
silahkan anda instal.



https://itunes.apple.com/us/app/telegram-messenger/id686449807?ls=1&mt=8
https://itunes.apple.com/us/app/telegram-messenger/id686449807?ls=1&mt=8
https://play.google.com/store/apps/details?id=org.telegram.messenger
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Telegram

The world's fastest messaging app.
Itis free and secure.

Start Messaging >

Gambar Zﬁnllw atau Daftar Tele

a) Masukkan nomor telepon Anda. Anda aka
untuk memasukkan nomor-telepon Anda. Telegram

WengirimWs dengan kode

empat digit'untuk mem ikasi bahwa itu memang
benar nomor Anda. Masukkan kode ke app untuk
melanjutkan.

b) Tambahkan nama dan gambar.  Telegram
memungkinkan pengguna membuat profil anda
sendiri, lengkap dengan nama dan gambar.
Masukkan informasi ini untuk melanjutkan.
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eesss ATAT \TE 12:63 PM 7 0§ GEY m.:
< Back Next
Your Info
Dann
Berg

QWERTYUI OP
A'S DFGHJKL
@« ZXCVBNMS

123 & 0 space Naxt

Gambar 2.4 Halaman Isi Datadiri

c) Cari teman* dengan “Telegram. Telegram otomatis
dapat mencari kontak untuk teman-teman yang
menggunakan Telegram jika Anda memberikan izin
aplikasi untuk mengakses Address book Anda.
Ketika Anda menekan tab Contact di bagian bawah
kiri layar, Telegram akan menampilkan daftar teman
yang menggunakan Telegram dan juga daftar
Contact yang tidak mendaftar di telegram. Anda
dapat mengirim undangan untuk bergabung ngobrol
dengan menekan pada nama teman yang belum
menggunakan Telegram.

d)Mulai obrolan. Pilih seorang teman yang memiliki
akun Telegram untuk memulai obrolan baru. Mirip



dengan WhatsApp dan aplikasi SMS lainnya, ada
kolom teks di bagian bawah layar yang digunakan
untuk mengetik pesan.

e) Kirim foto, gambar Web, video, dokumen, kontak
atau lokasi Anda. Tidak seperti kebanyakan aplikasi
messaging,  Telegram  memungkinkan  Anda
mengirim berbagai informasi kepada teman-teman
Anda. Tekan ikon penjepit kertas atau paperclip di
sebelah kolom teks chat dan memilih jenis informasi
yang ingin Anda kirim. Anda dapat memilih untuk
mengambil foto atau video, atau pilih salah satu dari
file di perangkat Anda. Ada juga pilihan untuk
mencari gambar melalui Web, yang membuka
prompt pencarian yang hanya menunjukkan gambar
results.

Take Photo or Video
Choose Photo
Search Web Images
Choose Video
Location
Document

Contact

Gambar 2.5 Halaman pilihan mengirim Video,Foto
atau Dokumen



31

Jika Anda ingin mengirim lokasi Anda saat ini ke
teman, pilih opsi Lokasi dan menyetujui bahwa
akses aplikasi ke lokasi Anda saat ini. Teman Anda
kemudian akan mengirim peta interaktif. Ada juga
pilihan untuk berbagi dokumen dan kontak
menggunakan Telegram.

2) Cara Menggunakan  Telegram  pada
Windows

a) Download Telegram untuk Dekstop Windows

PC dengan mengunjungi situs Telegram

disini. Setelah itu lakukan install sepeti anda

menginstall program windows lainnya. Jika

sudah selesai maka akan muncul Tombol

Start  Messaging  seperti  dibawahini

&

Telegram Deskiop

bl 4o wheere

Gambar 2.6 Halaman Masuk atau Daftar
Telegram

b)Setelah itu anda akan diminta untuk
memasukkan nomor handphone anda
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Gambar 2.7 Halaman mengisi Nomor
HandPhone

c) Masukkan 5 digit kode yang dikirim ke
nomor handphone tersebut

+628581530200

Ve Maee wert pou & etiage wth actieater
e U your 3hooe, Meste arder & baiow

Totogramwil pial your ryumses i+ 158

=
.

Gambar 2.8 Halaman Kode Nomor
Handphone

d) Untuk menambahkan kontak baru, klik menu
Contact di atas, klik pada Add Contact, dan
kemudian masukkan rincian kontak. Ingat,
nomor yang dimasukkan di sini harus
dikaitkan dengan akun Telegram.
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Contacts Add Contact

|
Gambar 2.9 Halaman Add Contact

Menambahkan kontak baru.

Neww Contact

Create

Gambar 2.10 Halaman New Contact

e) Setelah menambahkan kontak, Anda dapat
klik pada kontak pada sisi kiri dan mulai
mengetik pesan Anda. Setelah mengetik
pesan Anda, klik Send untuk
mengirimkannya. Jika Anda melihat salah
satu centang.hijau di sebelah pesan di layar
chat, artinya .pesan telah dikirim dari
perangkat Anda, dan Jika Anda melihat dua
centang hijau itu berarti pesan‘telah diterima
oleh penerima.

T)"Untuk mengirim file'Menggunakan Telegram,
Anda dapat mengirim foto, video, dokumen,
dan jenis file lainnya yang sangat mudah.
Untuk mengirim foto dalam sebuah pesan,
klik pada ikon Klip kertas dan cari file yang
mau dikirim di perangkat anda.

c. Manfaat menggunakan Telegram
Adapun beberapa manfaat penggunaan telegram dalam
pembelajaran adalah: %

%% sri Wahyuni. “Students’ perspectives on using telegram messenger as a
learning media,” ELT- Lectura: Jurnal Pendidikan, Vol 5, No1, February 2018
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1)
2)
3)
)
5)
6)

7)

8)

Privasi-Pesan telegram yang sangat dienkripsi
dan dapat dihapus sesuai pengaturan

Berbasis cloud-Telegram  memungkinkan
mengakses pesan dari beberapa perangkat
Cepat-Telegram memberikan pesan lebih
cepat daripada aplikasi lainnya
Terdistribusi-Server Telegram tersebar di
seluruh dunia untuk keamanan dan kecepatan
Terbuka-Telegram memiliki APl yang erbuka
dan protokol gratis untuk semua orang
Gratis-Telegram gratis selamanya

Tanpa iklan. Tidak ada biaya berlangganan.
Aman-Telegram membuat pesan aman dari
serangan hacker

Powerful-Telegram tidak memiliki batas pada
ukuran media dan chatting. Dalam
pembelajaran  komunikasi global sendiri,
ketika telegram digunakan sebagai media
komunikasi, telegram dijadikan sebagai alat
transmisi. tntuk® mendistribusikan konten-
konten™pembelajaran. Konten pembelajaran
dapat berupa teks, audio maupun video.

l.angkah-langkah _kegiatannyas, adalah sebagai
berikut:®

1)

2)
3)

4)

Guru membentuk sebuah grup pada aplikasi
telegram yang anggotanya terdiri dari satu
kelas kelompok belajar.

Guru berperan sebagai admin grup.

Konten pembelajaran di upload oleh admin
pada grup yang telah dibentuk.

Ketika  mengupload konten, Guru
memberikan informasi terkait pembelajaran;

30 Gilang Citra Lenardo, S S.dkk. “Pemanfaatan Bot Telegram Sebagai
Media Informasi Akademik di STMIK Hang Tuah Pekanbaru”. Jurnal Teknologi
Informasi dan Multimedia Vol. 1, No. 4, Februari 2020
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5) Siswa dapat membaca dan memberikan
tanggapan kepada Guru melalui grup;

6) Kegiatan pembelajaran berlangsung secara
mandiri diluar kesibukan pebelajar;

7) Apabila terdapat hal-hal yang belum
dipahami, pertanyaan dapat diajukan di grup
dan didiskusikan bersama Siswa lain dengan
arahan dari Guru;

8) Evaluasi dilakukan oleh Guru dengan
mengajukan pertanyaan evaluasi pada grup
baik secara langsung maupun dalam bentuk
file dengan menyertakan deadline
pengumpulan jawaban;

9) Guru dapat mengembangkan pemanfaatan
aplikasi telegram ini sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran;

d. Kelebihan menggunakan Aplikasi Telegran

1)

2)

3)

4)

5)

Telegram adalah aplikasi gratis dan akan_terus
gratis (tidak akan pernah ada iklan atau biaya untuk
selamanya).

Telegram mengirim pesan lebihcepat karna berbasis
cloud:

Telegram lebih - ringanKetikadijalankan, ukuran
aplikasi~lebihkecil Telegram versi v3. 31 untuk
android yang dikeluarkan pada 25 November 2015
memiliki ukuran16.00 MB (16,775,108 bytes).
Telegram dapat diakses dari berbagai perangkat
secara bersamaan diantaranya: smartphone, tablet,
komputer,laptop dan lain + lain secarabersamaan.
Telegram mengijinkan Kita berbagi foto,video,file
(doc,zip,mp3) dengan ukuran maksimum 1,5 GB
perfile.
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e. Kelemahan menggunakan Aplikasi Telegram
1. Video Call Hanya untuk Dua Orang
2. Tidak Ada Fitur Story
3. Notifikasi Pengguna Baru

4. Hasil Belajar

Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang
dapat dilakukan siswa yang sebelumnya tidak dapat mereka
lakukan, sebagai cerminan dari kompetensi siswa. Hasil
belajar adalah pola- pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan, sebagai
hasil interaksi dalam pembelajaran.®* Hasil pembelajaran
dapat dijadikan tolak ukur untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi tujuan pembelajaran. Sebagai salah satu
patokan untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran,
hasil belajar merefleksikan hasil dari proses pembelajaran
yang menunjukkan sejauh mana murid, guru, proses
pembelajaran, dan lembaga pendidikan telah mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Hasil belajar juga
merupakan laporan mengenai apayang telah diperoleh siswa
dalam proses pembelajaran.®* ‘Dapat disimpulkan _hasil
belajar merupakan kompetensi dan keterampilan yang
dimiliki siswa yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
Merujuk pada Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka
studi dicapai melalui tiga ranah, yaitu kognitif, afektif,
psikomotor. Ranah kognitif, berkaitan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri atas 6 aspek yaitu pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian.
Ranah afektif, berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah
afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima,

® Rike Andriani and Rasto Rasto, ‘Motivasi Belajar Sebagai Determinan
Hasil Belajar Siswa’, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, 4.1 (2019), 80
<https://doi.org/10.17509/jpm.v4i1.14958>.

2 lvylentine Datu Palittin, Wilhelmus Wolo, and Ratna Purwanty,
‘Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Fisika’, MAGISTRA: Jurnal
Keguruan Dan limu Pendidikan, 6.2 (2019), 101-9
<https://doi.org/10.35724/magistra.v6i2.1801>.
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menjawab, atau reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi
dengan suatu nilai atau kompleks nilai.

Materi Pelajaran Fisika Kelas X
a. Pembelajaran Fisika

Pembelajaran berasal dari kata belajar. Belajar
merupakan interaksi antara peserta didik dengan pendidik
yang dilakukan secara sadar dan terencana dengan baik.
Pada dasarnya pendidik lebih memfokuskan pada kegiatan
transfer ilmu atau proses belajar mengajar maupun
pembelajaran.  Adapun yang menyatakan  bahwa
pembelajaran dapat membentuk peserta didik agar dapat
belajar, berfikir dan mencari informasi, supaya proses
pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aktif,
kreatif dan dapat mengembangkan kemampuan berfikir
peserta didik. Fisika adalah salah satu mata pelajaran IPA
yang dianggap sebagai pelajaran yang terbilang sulit
dipahami. Tetapi, pelajaran fisika bisa menjadi sebuah
keahlian ketika dapat belajar dengan sungguh-sungguh.
Fisika merupakan pilmu pengetahuan yang berhubungan
dengan sifat dan‘gejala lalam.atau fenomena alam serta
seluruh interaksi yang berada di- dalamnya.  Ketika
mempelajari- fenomena alam atau gejala alam, fisika
membutuhkans.atau = menggunakan proses pengamatan,
pengukuran, analisis dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan penjelasan diatas maka pembelajaran
fisika adalah interaksi antara pendidik dan peserta didik
yang bertujuan mampu menguasai konsep-konsep fisika
yang menggunakan proses pengamatan, pengukuran, analisis
dan penarikan kesimpulan.

b. Tumbukan, Implus dan Momentum

Pernahkah kamu menyaksikan tabrakan antara dua
kendaraan di jalan. Apa yang terjadi ketika dua kendaraan
bertabrakan. Pada peristiwa tabrakan, dua kendaraan dengan
kecepatan tinggi akan mengalami kerusakan lebih parah dari
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pada dua kendaraan dengan kecepatan rendah. Hal ini
terjadi, karena semakin besar massa dan kecepatan yang
dimiliki benda bergerak maka semakin sulit untuk
dihentikan dan makin besar akibatnya.

Kondisi mobil atau sepeda motor mungkin hancur
berantakan. Kalau kita tinjau dari ilmu fisika, fatal atau
tidaknya tabrakan antara kedua kendaraan ditentukan oleh
momentum kendaraan tersebut. Dalam ilmu fisika terdapat
dua jenis momentum yaitu momentum sudut dan momentum
linier. Momentum linier biasanya disebut momentum. Maka
momentum adalah hasil kali massa dan kecepatan.™

Momentum adalah® ukuran kesukaan untuk
memberhentikan suatu benda. Massa merupakan besaran
skalar, sedangkan kecepatan merupakan besaran vektor.
Perkalian antara besaran skalar dengan besaran vektor akan
menghasilkan besaran vektor. Jadi, momentum merupakan
besaran vektor. Arah momentum searah dengan arah
kecepatan.

Momentum sebuah partikel dapat dipandang sebagai
ukuran kesulitan untukemendiamkan benda. Sebagai contoh,
sebuah truk berat mempunyai momentum yang lebih besar
dibandingkan mobil yang ringan yang - bergeraksdengan
kelajuan yang sama. Gaya yang lebih besar dibutuhkan
untuk menghentikan truk tersebutdibandingkan dengan
mobil yang ringan dalam waktu tertentu.*

Hubungan antara impuls dan momentum bahwa
impuls berbanding lurus dengan perubahan momentumnya.
Maka besar gaya pada peristiwa tumbukan berbanding lurus
dengan perubahan kecepatan benda yang terjadi pada
tumbukan. Sehingga momentum suatu benda sebelum
tumbukan dan sesudah tumbukan dikatakan kekal, karena itu
jumlah momentum sebelum tumbukan berbanding lurus

226

3% Sutarno. Fisika Untuk Universitas. Yogyakarta: Graha IImu, 2013.
3 Young D. Hugh dkk. Fisika universitas. (Jakarta, Erlangga, 2002), hal

*> Eko Firmansyah dkk. Fisika Dasar 1. (Yogyakarta, 2015), hal 187
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dengan momentum sesudah tumbukan disebut Hukum
kekekalan momentum.

Hukum kekekalan energi berlaku pada benda yang
memiliki massa dan kecepatan, maka pada peristiwa impuls
dan momentum akan berlaku Hukum kekekalan energi
kinetik vyaitu jumlah energi kinetik sebelum tumbukan
berbanding lurus dengan jumlah energi kinetik setelah
tumbukan. Dari dua Hukum kekekalan tersebut bahwa
kualitas jenis tumbukan pada benda sebagai nilai
perbandingan momentum sesudah tumbukan dengan
momentum  sebelum tumbukan merupakan Kkoefisien
tumbukan atau restitusi (e) dengan nilai dari O<e<1. Dari
koefisien restitusi bahwa tumbukan diklasifikasikan menjadi
: tumbukan elastis sempurna, tumbukan lenting sebagian dan
tumbukan tidak lenting.

Momentum

Adalah  hasil kali massa sebuah ~benda dengan
kecepatan benda itu pada suatu saat. Momentum merupakan
besaran vektor yang arahnya searah dengan kecepatannya.
Satuan dari- momentum ‘adalah kg.m/s atau gram.cm/s.
Secara matematis dirumuskan:

p=mv
dengan :
p = momentum (kg.m/s)
m  =massa (kg)
v = kecepatan (m/s)

Massa merupakan besaran skalar, sedangkan
kecepatan merupakan besaran vektor. Perkalian antara
besaran skalar dengan besaran vektor akan menghasilkan
besaran vektor. Jadi, momentum merupakan besaran vektor.
Momentum sebuah partikel dapat dipandang sebagai ukuran
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2.

kesulitan untuk mendiamkan benda. Sebagai contoh, sebuah
truk berat mempunyai momentum yang lebih besar
dibandingkan mobil yang ringan yang bergerak dengan
kelajuan yang sama. Gaya yang lebih besar dibutuhkan
untuk menghentikan truk tersebut dibandingkan dengan
mobil yang ringan dalam waktu tertentu*®

Implus

Setiap benda yang bergerak mempunyai momentum?®’.
Momentum juga dinamakan jumlah gerak yang besarnya
berbanding lurus dengan massa dan kecepatan benda.
besaran F.At disebut impuls, sedangkan besarnya m.v yaitu
hasil kali massa dengan kecepatan disebut momentum.
Impuls dilambangkan dengan huruf “I” dengan satuannya
yaitu Ns. Berikut ini adalah rumus impuls:

I = FAt

Keterangan:

I =impuls (Ns)

F = gayaimpulsif.(N)
At = perubahan waktu (s)

Banyak gejala,yang dapat dijelaskan.denga konsep impuls

dan momentum,“contohnya tumbukan antara dua benda,

din.®

Aplikasi dalam kehidupan sehari-hari:

1. Palu dibuat dari logam yang keras

2. Petinju memakai sarung tinju

3. Helm pengendara motor diberi lapisan lunak
didalamnya

4. Desain mobil yang memperhatikan faktor keselamatan

%% Giancoli C. Douglas. FISIKA: prinsip dan Aplikasi. (Erlangga). 2014
%7 Phi-Wiki. Fisika dasar 1. (HIMAFI ITB). 2012
*% Eko Firmansyah dkk. Fisika Dasar 1. (Yogyakarta, 2015), hal 188
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Gambar 2.11 Grafik F-t menunjukkan impuls yang dialami
benda

Contoh soal

Seorang anak menendang bola yang diam dengan gaya 100
N, jika waktu persinggungan bola dengan kaki 0,2 detik,
dan massa bola 0,5kg. Berapa kecepatan bola sesaat setelah
ditendang?

Penyelesaian:
Dik: F=100N
At= 0,2 detik
m =.0,5 kg
vo=0
Ditivt =7
Jawab: F.At=m (vt=V0)
100~ 0,2 =0,5/(vt—0)
20=0,5vt
vt = 20/0,5 =40 m/s

Hukum Kekekalan Momentum dan Tumbukan
Misalkan benda A dan B masing-masing mempunyai
massa mA dan mB dan masing-masing bergerak segaris
dengan kecepatan vA dab vB sedangkan vA > vB. Setelah
tumbukan kecepatan benda berubah menjadi vA dan vB.
Bila FBA adalah gaya dari A yang dipakai untuk
menumbuk B dan FAB gaya dari B yang dipakai untuk
menumbuk A, maka menurut hukum 111 Newton:
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FAB = - FBA

FAB.At=- FBA At

(impuls) A = (impuls) B
MAVA-mAVA = - (mBvB- mBvB)

MmAVA+mBvB = mAvA+mBvVB

Jumlah momentum dari A dan B sebelum dan sesudah
tumbukan adalah sama/tetap. Hukum ini disebut sebagai
hukum kekekalan momentum linear*®

Tumbukan
Pada setiap jenis tumbukan berlaku hukum kekekalan

momentum tetapi tidak selalu berlaku hukum kekekalan
energi mekanik. Sebab disini sebagian energi mungkin
diubah menjadi panas akibat tumbukan atau terjadi
perubahan bentuk,

Macam-macam tumbukan yaitu:

a) Tumbukan Lenting Sempurna
Tumbukanulenting sempurna adalah® tumbukan
yang tidak mengalami perubahan energi. jika
tumbukann tidak terjadi kehilangan energi kinetik
maka tumbukan bersifat lenting sempurna. Pada
gambar menunjukkan dua benda bermassa m1 dan
m2 bergerak dengan Kkecepatan vidan V2

231

39 Young D. Hugh dkk. Fisika universitas. (Jakarta, Erlangga, 2002), hal

%% phi-Wiki. Fisika dasar 1. ( HIMAFI ITB). 2012
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sepanjang garis lurus yang sama.
vi V2

—P 4t m:

v:v I a : Vz‘
b

Gambar 2.12 Dua partikel ml
dan m2, (a) sebelum tumbukan,
(b) setelah tumbukan

Ciri-ciri:
1. Kaoefisien restitusi e = 1
2. Tidak ada perubahan energi kinetik benda
AEk=Ek’—Ek=0
Rumusan:
Mgy + MpVa = MgV ¢ + myvy’
dengan : m; = massa benda 1 (kg)
m, = massa benda 2 _(kg)
V. = kecepatan benda sebelum tumbukan
(m/s)

v’ = kecepatan benda setelah tumbukan (m/s)

Contoh Tumbukan Lenting Sempurna dalam kehidupan
sehari-hari adalah tumbukan antara dua bola elastis seperti
bola billiard

b) Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali
Tumbukan tidak lenting adalah® tumbukan yang
tidak memberlakukan hukum kekekalan energi

*! phi-Wiki. Fisika dasar 1. ( HIMAFI ITB). 2012
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mekanik dan kedua benda setelah tumbukan
melekat dan bergerak bersama-sama.
Ciri-ciri:

1. Koefisien restitusi e=0

2. Kecepatan akhir sama/ dua benda
menyatu (V; =V, = V)

3. Terjadi perubahan energi Kinetik benda

AEK = Ek’ - Ek
Rumusan:
M1Vy + MV, = (Mg + my) Vv’

Contoh Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali
dalam kehidupan sehari-hari adalah pada ayunan
balistik di mana peluru tertanam dalam sebuah
balok, dan keduanya kemudian mengalami suatu
gerak ayunan.

Tumbukan Lenting Sebagian
Tumbukan lenting sebagian yaitu tumbukan yang
tidak memberlakukan hukum kekekalans energi
mekanik sebab ada sebagian energi yang diubah
dalam bentuk lain, misalnya panas.
Ciri-ciri:

1. Koefisien restitusiO<e<1

Rumusan:
My + MyVy = Myvy© + myVy’

Contoh Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali
dalam kehidupan sehari-hari adalah seorang anak
yang sedang bermain kelereng, sebuah bola basket
yang dipantulkan oleh pebasket, lama kelamaan
jika didiamkan kecepatan bolanya akan berkurang.
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sebuah bola tenis yang dilepas dari ketinggian tertentu di
atas lantai.

B. Pengajuan Hipotesis

1. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara dari
rumusan masalah penelitian®. Hipotesis adalah jawaban
sementara dari permasalahan yang perlu diuji kebenarannya
melalui analisis. Berdasarkan latar belakang dan teori yang
mendukung kerangka berfikir, maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem
Solving menggunakan aplikasi Telegram terhadap hasil belajar
peserta didik.

2. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik akan ada, apabila penelitian memiliki
sampel. Maka hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah:

Ho: M =Mz : model pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem “Solving: menggunakan _aplikasi
Telegram tidak berpengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik.

Hi i #pe T model pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving menggunakan aplikasi
Telegram berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik.

Keterangan:

Ho, = Hipotesis nol, tidak ada pengaruh model pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving menggunakan
aplikasi Telegram terhadap hasil belajar peserta didik.

42Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kulaitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2018), h. 63.
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H,;= Hipotesis alternatif, model pembelajaran Thinking Aloud
Pair Problem Solving menggunakan aplikasi
Telegram berpengaruh terhadap hasil belajar peserta

didik.

M1 = Nilai rata-rata setelah menggunakan model pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving menggunakan
aplikasi Telegram.

M, = Nilai rata-rata setelah menggunakan model pembelajaran

konvensional.



DAFTAR RUJUKAN

Andriani, Rike, and Rasto Rasto, ‘Motivasi Belajar Sebagai
Determinan Hasil Belajar Siswa’, Jurnal Pendidikan Manajemen
Perkantoran, 4.1 (2019), 80
<https://doi.org/10.17509/jpm.v4i1.14958>

Anggraeni, Ruly, Siska Andriani, and Yahya AD, ‘Effect of Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Method with Audio
Visual Media for Students’ Critical Thinking Ability’,
International Journal of Trends in Mathematics Education
Research, 2.1 (2019), 31
<https://doi.org/10.33122/ijtmer.v2i1.58>

Arianto, Febri, and Sri Subanti, ‘Eksperimentasi Model Pembelajaran
Tapps Dan’, 4.9 (2016), 76677

Bahtiar, B., A. Sukmawati, and T. Setiawan, ‘Developing Assessment
of Higher Order Thinking Skills in Physics Learning Based on
Local Wisdom’, Journal of Physics: Conference Series, 1567.4
(2020) <https://doi.org/10.1088/1742-6596/156 7/4/042045>

Diani, Rahma, Sri Latifah, Wan Jamaluddin, Ardya Pramesti, Nur
Endah Susilowati,“and™ lrani~Diansyah. 2020. " Improving
Students' Science Process Skills and Critical Thinking Skills in
Phisics Learning through FERA Learning Model with SAVIR
Approuch “Journal of Phisics: Conference Series 1467 (1).
https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012045.

Eko Firmansyah dkk. Fisika Dasar 1.(Yogyakarta, 2015), hal 187

Endriani, Rina, Agus Sundaryono, and Rina Elvia, ‘Pengembangan
Media Pembelajaran Kimia Menggunakan Video Untuk
Mengukur Kemampuan Berfikir Kritis Siswa’, PENDIPA
Journal of Science Education, 2.2 (2018), 142-46
<https://doi.org/10.33369/pendipa.2.2.142-146>

Giancoli C. Douglas. FISIKA:prinsip dan aplikasi. (Erlangga). 2014

Ibrahim, Zainuddin, Ngu Kee Shing, Norlidah Alias, and Dorothy
Dewitt, ‘Pembangunan Modul Pedagogi Pembelajaran
Berasaskan Padlet Untuk Pelajar Pekak Di Ipt’, Um Research



Repository, 2013, 160-72

Kusumah, Raden Gamal Tamrin. 2019. "Peningkatan Kemampuan
Berfikir Kritis Mahasiswa Tadris IPA Melalui Pendekatan
Saintifik Pada Mata Kuliah IPA Terpadu.” 1JJS Edu : Indonesian
Journal of Integrated Science Education gl (1):71
https://doi.org/10.29300/ijisedu.v1i1.1762

Lestari, N L P Kartika Wira, | Gst Nyoman Yudi Hartawan, and | Putu
Wisna Ariawan, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Tapps Berbantuan Lks Open-Ended Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Kelas Xi Mipa’, Jurnal Pendidikan
Matematika Undiksha, 10.1 (2019), 47
<https://doi.org/10.23887/jjpm.v10i1.19911>

Mariyana, Rina, Sukainil Ahzan, and Baiq Azmi Sukroyanti,
‘Pengaruh Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem
Solving Terhadap Hasil Belajar IPA Fisika Siswa’, Lensa:
Jurnal Kependidikan Fisika, 6.1 (2018), 18
<https://doi.org/10.33394/-1kf.v6i1.931>

Nusywari, Widya, Sudi Prayitno, Junaidi Junaidi, and Nurul Hikmah,
‘Pengaruh Penerapan Medel Pembelajaran Thinking AloudsPair
Problem Solving (TAPPS):Terhadap. Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika’, Jurnal’ Riset Pendidikan Matematika
Jakarta, 4.1 (2022), 23-33
<https://doi.org/10.21009/jrpmj.v4i1.23023>

Palittin, Ivylentine Datu,~Wilhelmus Welo, and Ratna Purwanty,
‘Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Fisika’,
MAGISTRA: Jurnal Keguruan Dan llmu Pendidikan, 6.2 (2019),
101-9 <https://doi.org/10.35724/magistra.v6i2.1801>

Phi-Wiki. Fisika Dasar 1 (HIMAFI ITB). 2012

Pinahayu, EK Ajeng Rahmi, Nur Alamsyah, Risma Nurul Auliya, and
Luh Putu Widya Adnyani, ‘Eksperimentasi TAPPS Dan GI
Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Sosial Ditinjau Dari Gaya
Belajar’, SAP (Susunan Artikel Pendidikan), 6.1 (2021), 118-25
<https://doi.org/10.30998/sap.v6i1.9901>

Rahmawati, Yuli, Hariaty Hamid, and Maharani Izzatin, ‘Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tapps Terhadap



Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari Disposisi
Matematis’, Mathematic Education And Aplication Journal
(META), 1.1 (2019), 73-84
<https://doi.org/10.35334/meta.v1il.846>

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kulaitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2018)

Tanti Tanti, Darmaji Darmaji, Astalini Astalini, Dwi Agus
Kurniawan, and Lia Kartini. 2021. " Critical Thinking Analysis
of 13-14 7Years Old Students on Lens Refraction Material."
Jurnal llmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 10 (1): 149-57
https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v10i1.7119

Ulfa, Marchamah, ‘Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Thinking Aloud Pairs Problem Solving (Tapps) Dengan
Pendekatan Saintifik Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa’,
Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan

Matematika, 1.2 (2018), 415-22
<http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/pspm/article/view/24
17>

Wardhani, R A, N Ain, and H D Ayu, ‘Pengaruh Model Pembelajaran
Thinking Aloud Pair “Prolem " Solving (TAPPS) “Terhadap
Motivasi Dan Prestasi-Belajar Siswa’, Prosiding Seminar ...,
2019
<http://snpfmotogpe.ulm.ac.id/proceeding/index.php/snpf/article
Iview/59>

Young D. Hugh dkk. Fisika Universitas. (Jakarta, Erlangga, 2002), hal
226






